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ABSTRAK
Media buku cerita bergambar merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan guru ketika proses membaca berlangsung. Media buku cerita bergambar ini mudah digunakan serta dapat membantu guru dalam meningkatkan minat baca anak dalam membaca melalui gambar dan cerita yang menarik. Pada tahapan membaca siswa diajarkan untuk mengetahui, membedakan, dan melafalkan huruf, selain itu siswa juga harus mampu membaca kata serta kalimat sehingga siswa mampu memahami isi dari makna teks bacaan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan media buku cerita bergambar dalam menumbuhkan kemampuan membaca siswa di kelas III Sekolah dasar Negeri 028229 Binjai. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode studi kasusguna meneliti secara mendalam serta menggambarkan suatu fenomena. Subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah siswa kelas III, dan wali kelas III Sekolah Dasar Negeri 028229 Binjai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media buku cerita bergambar dapat menumbuhkan kemampuan membaca siswa.Karena media buku cerita bergambar ini menyajikan cerita dengan gambar yang menarik sehingga dapat meningkatkan minat siswa dalam membaca. Guru juga melakukan pembiasaan kepada siswa untuk membaca dengan media buku cerita bergambar. Media buku cerita bergambar dapat mengembangkan pemikiran dan imajinasi siswa dengan memahami makna yang terkandung dalam suatu cerita.
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ABSTRAC
Picture storybooks are a learning tool that teachers can use during the reading process. They are easy to use and can help teachers foster children's interest in reading through engaging images and stories. During the reading stage, students are taught to recognize, differentiate, and pronounce letters. They must also be able to read words and sentences to understand the meaning of the text. The purpose of this study was to determine the application of picture storybooks in developing reading skills in third-grade students at State Elementary School 028229 Binjai. This study employed a qualitative case study method to examine and illustrate a phenomenon in depth. The subjects were the homeroom teachers of grades III and the students of grades III at State Elementary School 028229 Binjai. Data collection techniques included interviews, observation, and documentation. Data were analyzed using qualitative analysis techniques. The results of this study indicate that the use of picture storybooks can foster students' reading skills. Because picture storybooks present stories with engaging images, they can increase students' interest in reading. Teachers also get students used to reading using picture story books. Picture books can develop students' thinking and imagination by helping them understand the meaning of a story.
Keywords: Implementation of Picture Books, Cultivating, Reading Skil
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah proses belajar yang dilakukan orang melalui pengajaran pendidikan baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Menurut Kompasiana dalam H. Adipta “Pendidikan adalah upaya mendasar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui konsultasi, bimbingan, dan pelatihan secara sadar, baik di dalam maupun di luar sekolah.” (Adipta, Maryaeni and Hasanah, 2016). Di sisi lain, Pasal (1) Undang-Undang Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar manusia untuk mengembangkan potensi diri melalui proses belajar.(Dewi, 2022)
Proses pembelajaran membutuhkan suatu media yang mendukung pembelajaran siswa agar mereka dapat dengan mudah memahami materi yang diajarkan oleh gurunya. Media pembelajaran merupakan alat proses belajar mengajar yang merangsang pikiran, perasaan, perhatian, kemampuan atau keterampilan belajar sehingga memudahkan dalam proses belajar.(Suprapto, 2021)
Agar siswa tidak mudah bosan dalam proses pembelajaran dan menumbuhkan kemampuan membaca yang baik dengan ini peneliti akan menerapkan media atau alat bantu dalam proses belajar mengajar yang bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan membaca siswa. Media yang akan diterapkan oleh peneliti adalah media berupa buku cerita bergambar yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Buku cerita bergambar yang akan peneliti terapkan adalah buku cerita bergambar yang berwarna dan didalam buku tersebut terdapat kalimat sederhana sehingga siswa kelas III akan lebih mudah dalam memahami isi dan makna dari tulisannya.(Suryaningsih and Fatmawati, 2017)
Penerapan buku cerita bergambar dalam meningkatkan kemampuan membaca dinilai baik dan efektif. Siswa yang sebelumnya merasa jenuh dan pasif dalam pembelajaran membaca karena hanya menerima materi dari penjelasan guru dan menggunakan buku paket, dengan adanya media buku cerita bergambar ini siswa menjadi lebih aktif. Siswa merasa senang dengan gambar yang disajikan pada buku cerita gambar, sehingga tumbuh rasa ingin tahu lebih dalam mengenai ceritanya dan siswa tertarik untuk membacanya karena disajikan teks yang lebih sederhana sehingga siswa mudah dalam memahami isi dari makna cerita buku bergambar tersebut. Dengan penggunaan buku cerita bergambar siswa menjadi semangat dalam membaca.(Fip et al., no date)
Menurut pendapat Mulyani Sumantri dan Johar Permana menjelaskan bahwa kewajiban utama dari seorang guru adalah mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai sehingga tercapainya tujuan pendidikan.(Nurzannah, no date). Masnur Muslich mengemukakan bahwa siswa di kelas memiliki kemampuan yang berbeda-beda, ada siswa yang pandai, sedang dan kurang pandai. Mengingat keberagaman ini, guru harus selalu cermat dan hati-hati dalam mengatur kapan siswa harus bekerja secara individu, berpasangan dan berkelompok.
Menurut Gunawan dan Asnil Aidah Ritonga, mengatakan bahwa Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti „tengah‟, perantara‟ atau „pengantar‟.” Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Media apabila dipahami secara garis besar adalah materi, manusia atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.(Ramadanu et al., 2023)
Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus dirancang secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapat menyiapkan instruksi yang efektif. Disamping itu, media pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangan siswa.
Menurut pendapat Krisnawan yang dikutip dalam Okta Nur Vadilah menjelaskan bahwa buku cerita bergambar adalah buku yang dibuat dengan memadukan cerita, gambar dan bahasa yang sederhana serta dikemas dengan halaman sampul yang menarik.(Nur Vadilah et al., 2017)
Dengan adanya media gambar pada buku cerita dapat membantu siswa dalam memahami isi bacaan dengan satu kali melihat, berbeda dengan tulisan yang harus dipahami secara bertahap. Melalui gambar, siswa diajak untuk menghubungkan teks yang dibaca dengan ilustrasi yang ada didalam buku.
Ahli Hurlock juga menambahkan bahwa ada beberapa alasan mengapa anak-anak usia sekolah menyukai buku cerita bergambar antara lain: (1) Cerita memberikan kesempatan pada anak untuk belajar tentang persoalan pribadi dan sosialnya; (2) cerita bergambar mengembangkan pemikiran dan membangkitkan keingintahuannya; (3) mudah dibaca dan dipahami oleh anak-anak karena mereka dapat menggunakan gambar untuk memahami cerita meskipun mereka belum bisa membacanya; (4) mudah ditemukan dimana saja; (5) buku cerita bergambar merangsang minat membaca anak melalui gambar menarik yang disajikan; (6) cerita bisa disusun dengan bentuk serial, sehingga mendorong rasa ingin tahu anak; (7) memiliki karakter tokoh yang menarik sehingga membuat anak menjadikannya tokoh favorit; (8) ilustrasi memiliki warna yang beragam dan sederhana agar dapat memudahkan anak. Dengan demikian, penggunaan media buku
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cerita bergambar merupakan cara yang tepat untuk menyalurkan materi pembelajaran agar perkembangan anak lebih optimal.

METODE PENELITIAN
Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang bertujuan untuk menjelaskan suatu gejala, peristiwa atau kejadian yang sedang terjadi. Menurut Monique Henink, etc all sebagaimana yang dikutip dalam J.R Raco, “penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk mempelajari lebih lanjut tentang sesuatu dengan menggunakan metode tertentu seperti wawancara mendalam atau holistik, diskusi fokus grup (FGD), observasi, analisis isi, metode virtual dan kisah hidup atau seseorang.”(RACO, 2010)
J.R Raco juga menambahkan ada beberapa pengertian dari penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh para ahli yaitu sebagai berikut:
1. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat induktif lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi, dimana proses pengumpulan datanya diperoleh dari kondisi yang alamiah menggunakan teknik triangulasi dan peneliti itu bertindak sebagai instrumen kunci dalam proses penelitian.
2. Menurut Jane Richie, penelitian kualitatif merupakan upaya untuk menyajikan dunia sosial dengan perspektifnya terhadap konsep, perilaku, persepsi dan persoalan tentang manusia yang diteliti. Definisi ini lebih menekankan kepada peranan penting dari peneliti dengan menggunakan perspektif emik untuk melihat hal-hal yang lebih rinci dari permasalahan yang diteliti.
3. Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitataif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui dan memahami yang terjadi secara holistik dan mendalam tentang perilaku dan tindakan dari subjek penelitian untuk dideskripsikan pada suatu konteks khusus dengan memanfaatkan metode yang alamiah.
Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang valid maka peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data sebagai berikut:
1. Pengamatan (Observasi) (Inadjo, Mokalu and Kandowangko, 2023)
Berasal dari bahasa latin, observasi memiliki arti “melihat” dan “memperhatikan.” Observasi diartikan sebagai pengamatan terhadap objek-objek yang dapat dijadikan sumber masalah. Observasi dilakukan sebelum dan selama penelitian berlangsung. Tujuan dari observasi sebelum penelitian adalah melihat proses membaca di sekolah pada kelas III. Pada saat penelitian berlangsung peneliti mengamati proses berlangsungnya kegiatan membaca dan mengamati proses pelaksanaannya. Dengan ini, observasi memiliki manfaat dapat mempermudah peneliti konteks data secara menyeluruh.
2. Wawancara (Interview)
Wawancara merupakan tanya jawab peneliti dengan orang-orang yang relevan untuk dijadikan sumber data dan merupakan instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan keterangan atau informasi melalui percakapan secara langsung atau tatap muka mengadakan wawancara secara lengkap tentang bagaimana proses kegiatan membaca berlangsung.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yang berupa gambar diperlukan peneliti sebagai bukti selama melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti selama penelitian berlangsung. Dokumentasi yang dikumpulkan sebagai data dapat berupa visi dan misi sekolah, struktur organisasi dan dokumentasi selama proses penelitian. Peneliti menggunakan metode dokumentasi dalam pengumpulan data yang diperlukan dari tempat penelitian dan informasi yang diperoleh dari wawancara akan lebih jelas disajikan jika dalam bentuk dokumen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	NO
	JUDUL
	METODE
	HASIL PEMBAHASAN

	1
	Penerapan	Media
Buku	Cerita
Bergambar		Dalam Menumbuhkan Kemampuan Membaca Sisiwa di Kelas	III	Sekolah Dasar Negeri 028229 Binjai
	Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang bertujuan		untuk menjelaskan suatu gejala, peristiwa atau kejadian yang sedang terjadi. Menurut	Monique
Henink, etc all sebagaimana yang dikutip dalam    J.R    Raco,
“penelitian kualitatif memungkinkan  peneliti
	Dari hasil pembahasan yang diangkat dalam penelitian skripsi ini adalah penerapan media buku cerita	bergambar		dalam menumbuhkan	kemampuan membaca siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 028229 Binjai. Penelitian ini menghasilkan berbagai data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang disajikan. Penerapan  media  pembelajaran
ketika  proses  belajar  merupakan





	
	
	untuk mempelajari lebih lanjut tentang sesuatu dengan menggunakan metode tertentu seperti wawancara mendalam atau holistik, diskusi fokus grup (FGD), observasi, analisis isi, metode virtual dan kisah hidup atau seseorang.
Penelitian	ini
menggunakan metode studi kasus. Studi kasus merupakan penelitian yang mendalam tentang individu,	organisasi, bisnis atau lembaga tertentu. Tujuannya untuk menggambarkan kondisi, mencari penyebab, serta memungkinkan peneliti menemukan solusi atas permasalahan yang ada.
	salah satu pendorong guna meningkatkan kualitas serta tujuan pembelajaran yang diharapkan, karena dalam penerapannya media pembelajaran merupakan alat ataupun perantara yang digunakan guru untuk menyampaikan materi yang akan diajarkan kepada siswa. Jika dalam proses pembelajaran guru tidak menggunakan media, sedangkan siswa khususnya kelas
III membutuhkan hal yang dapat menarik perhatiannya maka dari itu salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu memaksimalkan penggunaan media dalam proses pembelajaran.
Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca yaitu buku cerita bergambar. Dimana dalam buku ini terdapat cerita ringkas yang disajikan dengan gambar yang menarik	sehingga	dapat meningkatkan minat siswa dalam membaca. Karena langkah awal yang harus dilakukan guru pada pembelajaran membaca yaitu menarik perhatian dan minat siswa agar rasa ingin tahu mereka itu muncul dari keinginan sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar dan menyenangkan.
Soejono berpendapat bahwa tujuan dari membaca yang perlu dimiliki peserta didik secara umum yakni: Mengajarkan siswa mengenai huruf-huruf dalam abjad sebagai tanda bunyi, melatih siswa dalam mengubah suara dari huruf dalam kata, siswa dapat mempraktekkan pengetahuanya mengenai huruf dalam abjad dan kemampuan menyuarakannya agar dapat digunakan dalam waktu singkat pada kegiatan membaca lanjut. Hal ini sesuai dengan pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti kepada siswa, yaitu dengan melakukan tes ketika mereka sedang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan mendatangi  setiap  meja  dan
meminta seluruh siswa untuk membaca soal yang ditunjuk.





	
	
	
	Cerita yang disampaikan melalui kombinasi gambar dan teks sering kali membangkitkan empati dan keterlibatan emosional pada siswa. Siswa dapat lebih terhubung dengan karakter dan alur cerita yang membuat pengalaman membaca menjadi lebih berkesan dan bermakna. Pengalaman emosional ini memperkuat memori dan pemahaman siswa terhadap suatu cerita. Guru dan orang tua dapat menggunakan buku cerita bergambar dengan berbagai cara. Kegiatan seperti membaca bersama, membaca mandiri atau membaca ulang dengan menggunakan gambar
sangat efektif.



SIMPULAN
Proses pembelajaran menggunakan media buku cerita bergambar ini biasa diterapkan kepada siswa ketika materi pada hari tersebut telah tuntas dan siswa juga lebih tertarik dalam penggunaan mdia buku cerita bergambar karena media ini menyajikan cerita yang singkat tapi menarik dan juga disediakan gambar yang berkaitan dengan cerita yang disampaikan.
Pada aktivitas siswa setelah guru menerapkan dan membiasakan penggunaan media buku cerita bergambar dalam proses pembelajaran membaca dapat dilihat ketika siswa membaca tugas ataupun buku lainnya, dimana mereka sudah dapat membaca dengan lancar. Selain itu bagi siswa yang sudah mahir membaca juga dapat membantu mereka dalam memahami isi bacaan yang terkandung dalam cerita, dimana memahami isi bacaan ini terdapat pada pembelajaran. Siswa juga lebih aktif dan percaya diri ketika proses pembelajaran membaca berlangsung hal ini dapat dilihat dari antusias mereka ketika guru meminta salah satu murid maju kedepan untuk membacakan buku ceritanya, dan setiap siswa saling berebut untuk maju kedepan.
Faktor pendukung dalam penerapan media buku cerita bergambar dalam menumbuhkan kemampuan siswa yaitu keterlibatan orang tua berperan penting dalam mendukung kegiatan membaca di rumah, yang dapat memperkuat kebiasaan membaca siswa. Selain itu, daya tarik visual pada buku cerita bergambar, interaksi dan diskusi serta ketersediaan buku yang variatif juga sangat diperlukan dalam penerapan buku cerita bergambar untuk mengoptimalkan proses pembelajaran.
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